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ABSTRAK 
 

MTs Yapimu merupakan sebuah organisasi nirlaba yang bergerak 
dibidang pendidikan yang beralamat di Jl. Expan Genduang No.150 Pangkalan 
Lesung Pelalawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 
akuntansi yang diterapkan pada MTs Yapimu dengan Prinsip Akuntansi 
Berterima Umum. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder, teknik pengumpulan data melalui teknik wawancara langsung dan 
dokumentasi, sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini berasal 
dari catatan-catatan dan dokumen-dokumen tertulis yang telah diberikan oleh 
pihak MTs Yapimu. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa MTs Yapimu belum memperhatikann 
pencatatan dan pengklasifikasian akun ketika membuat catatan buku kas umum, 
pihak MTs Yapimu tidak membuat penyusutan untuk aktiva tetapnya, sehingga 
nilai aktiva tetap yang disajikan tidak menunjukkan nilai sebenarnya. Laporan 
keuangan Neraca dan Laporan Aktivitas yang disusun MTs Yapimu sama dengan 
perusahaan bisnis, sehingga laporan keuangan tersebut tidak disajikan menurut 
PSAK No.45 dan sekolah tidak menyusun Laporan Arus Kas dan Catatan Atas 
Laoran Keuangan. Penerapan akuntansi pada MTs Yapimu Kecamatan Pangkalan 
Lesung Kabupaten Pelalawan belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 
Umum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah pesat. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya sekolah-sekolah yang ada, dari sekolah negeri dan 

swasta yang berskala nasional maupun internasional. Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang sangat penting bagi suatu negara. Pendidikan itu bukan hanya 

menjadi bekal bagi generasi bangsa, namun merupakan penentu masa depan 

bangsa. Dibandingkan dengan negara lain, pendidikan di Indonesia masih jauh 

tertinggal. Tanpa pendidikan maka akan menimbulkan kerugian dan kegagalan 

individu atau kegagalan suatu bangsa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

pendidikan, karena pendidikanlah dapat merubah nasib suatu bangsa. 

Selain sektor pendidikan, perkembangan praktik akuntansi di Indonesia 

akhir-akhir ini juga berkembang pesat. Akuntansi tidak saja digunakan dalam 

praktek bisnis, tetapi juga dalam berbagai kehidupan. Pencatatan, penjurnalan, 

perhitungan anggaran dan biaya juga termasuk dalam sistem akuntansi. Tanpa 

disadari semua bidang membutuhkan akuntansi, termasuk organisasi nonprofit 

seperti sekolah. 

Bagi sekolah tujuan utamanya adalah memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, sedangkan bagi organisasi laba tujuan utamanya adalah mencari laba 

(profit) semata. Sekalipun lembaga sekolah mempunyai karakteristik dan tujuan 

organisasi yang berbeda dari perusahaan yang berorientasi dengan laba, namun 

bukan berarti akuntansinya sama sekali berbeda. Perbedaan yang mendasar pada 
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organisasi laba dengan bisnis adalah cara organisasi memperoleh sumber daya 

yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan operasional. Maka dari itu pada 

organisasi nirlaba tentunya akan muncul transaksi-transaksi yang berbeda dengan 

organisasi bisnis. Secara garis besar tujuan organisasi lembaga pendidikan dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu: memperoleh laba (bisnis), sedangkan yang lainnya 

adalah nirlaba. Baik itu lembaga pendidikan swasta maupun yang didirikan oleh 

pemerintah. 

Menurut Arfan Ikhsan Lubis (2011 : 2) akuntansi adalah seni pencatatan, 

penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi serta kejadian yang bersifat keuangan 

dengan cara yang berdaya guna dalam bentuk satuan uang, serta interprestasi dari 

hasil proses tersebut. 

Menurut Sujarweni, V. Wiratna (2015: 84) dasar pencatatan akuntansi ada 

dua, yaitu basis kas (cash basis) dan basis akrual (accrual basis). Cash basis 

merupakan metode pencatatan akuntansi, dimana semua transaksi yang dicatat, 

besarnya adalah jumlah nominal yang diterima. Sedangkan akrual basis adalah 

metode pencatatan akuntansi, dimana menggunakan konsep pengakuan 

sesungguhnya. 

Menurut James M. Reeve (2017 : 171) tahapan-tahapan siklus akuntansi 

adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke 

dalam jurnal, (2) Memindahkan transaksi tersebut ke buku besar, (3) Menyiapkan 

daftar saldo yang belum disesuaikan, (4) Menyiapkan dan menganalisis data 

penyesuaian, (5) Menyiapkan kertas kerja akhir periode (opsional), (6) Membuat 

ayat jurnal penyesuaian dan memindahkannya ke buku besar, (7) Menyiapkan 
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daftar saldo yang disesuaikan, (8) Menyiapkan laporan keuangan, (9) Membuat 

ayat jurnal penutup dan posting ke buku besar, (10) Menyiapkan daftar saldo 

setelah penutupan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015 : 45.3) dalam PSAK 45 tentang 

pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Laporan keuangan entitas nirlaba meliputi 

laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan, laporan aktivitas untuk suatu 

periode palaporan, laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan 

atas laporan keuangan. 

MTs Yapimu adalah sekolah yang bergerak dibidang pendidikan yang 

hasilnya berupa pelayanan kepada masyarakat. MTs Yapimu didirikan di Jl. Expan 

Genduang No.150 Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Kegiatan 

belajar mengajar di MTs Yapimu dimulai dari pukul 07.00 sampai pukul 14.00 

WIB. MTs Yapimu adalah sebuah organisasi nirlaba, informasi keuangan yang 

dihasilkan selain untuk kepentingan pihak manajemen yayasan, donatur, dan 

masyarakat. Informasi keuangan tersebut juga dibutuhkan oleh pihak pemerintah. 

Oleh sebab itu laporan keuangan sekolah harus disusun berdasarkan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. 

Berdasarkan data yang diperoleh MTs Yapimu menggunakan dasar 

pencatatan basis kas (cash basis) yaitu dasar pencatatan akuntansi dimana 

pencatatan dilakukan ketika kas diterima dan dikeluarkan. MTs Yapimu mencatat 

seluruh transaksi baik penerimaan maupun pengeluaran kas dari bukti transaksi ke 

dalam buku kas umum, dimana penerimaan kas berupa pendapatan SPP dan 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sedangkan pengeluaran kas berupa biaya 
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listrik, biaya gaji, biaya konsumsi, biaya transportasi, dan biaya lain-lain. Proses 

selanjutnya, dari buku kas umum pihak sekolah membuat rekap bulanan dan 

menyusun laporan keuangan tanpa membuat buku besar, neraca saldo, dan jurnal 

penyesuaian. 

Laporan keuangan yang dibuat MTs Yapimu adalah neraca dan laporan 

aktivitas. Neraca terdiri dari aset, liabilitas dan ekuitas. Aset terdiri dari aset lancar 

dan aset tetap. Aset lancar meliputi kas dan persediaan ATK, sedangkan aset tetap 

meliputi tanah, peralatan, dan bangunan. Pada tahun 2017 nilai bangunan sebesar 

Rp 524.610.000 (Lampiran 3) sedangkan untuk peralatan pada tahun 2017 sebesar 

Rp 122.627.800 (Lampiran 3), Untuk nilai peralatan dan bangunan yang disajikan 

berdasarkan nilai perolehan aset tanpa dikurangi dengan akumulasi penyusutan. 

Untuk tanah berasal dari sumbangan yang tidak mengikat, waqaf hibah, hibah 

wasiat tetapi tidak dicantumkan nilainya di Neraca. 

Laporan aktivitas sekolah terdiri dari pendapatan dan biaya operasional. 

Sebagaimana layaknya perusahaan pada umumnya, jika pendapatan lebih besar 

daripada total biaya maka dikatakan laba dan jika total biaya lebih besar daripada 

total pendapatan, maka yang terjadi adalah rugi. Neraca dan laporan aktivitas 

masih menggunakan format perusahaan laba atau bisnis, sehingga tidak 

menunjukkan aktivitas dari organisasi nirlaba. 

MTs Yapimu tidak melakukan penyusunan laporan arus kas sehingga tidak 

ada informasi yang rinci tentang arus kas masuk dan arus kas keluar yang berguna 

untuk memberikan gambaran yang berhubungan dengan akun kas, dan catatan 

atas laporan keuangan juga tidak disajikan dalam laporan keuangan sekolah 
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sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan.  

Sehubungan dengan uraian di atas, dan berdasarkan permasalahan yang 

dikemukakan, penulis sangat tertarik untuk meneliti masalah tersebut, dengan 

judul : “Analisis Penerapan Akuntansi Pada MTs Yapimu Genduang 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan”.  

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah penulis kemukakan dalam 

latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan permasalahan sebagai  

berikut: 

 “ Apakah Akuntansi Yang Telah Diterapkan Pada MTs Yapimu Genduang 

Telah Sesuai Dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum“. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian pada bidang ini adalah untuk 

mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada MTs Yapimu   

Genduang dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis tentang bagai mana penerapan akuntansi keuangan sekolah 

pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak perusahaan sebagai 

bahan pertimbangan khususnya kepada pihak manajemen sekolah 

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam menetapkan 
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penerapan akuntansi keuangan. 

c. Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna dan menjadi bahan 

informasi bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai hubungan sejenis 

dengan penelitian ini untuk dimasa yang akan datang. 

D. Sistematika Penulisan  

Dalam mempermudah penyusunan proposal ini, maka sistematika 

penulisan dibagi atas 6 bab. Dimana dalam masing-masing bab terdiri dari 

beberapa sub bab, sedangkan antara bab yang satu dengan yang lainnya saling 

berhubungan yakni membahas masalah-masalah sebagai berikut : 

BAB I     : Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, Perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II    :   Pada bab ini akan menguraikan teori-teori yang digunakan 

sebagai pendukung dalam penulisan ini tentang pengertian 

akuntansi, siklus akuntansi dan laporan keuangan. 

BAB III   :   Dalam bab ini mengemukakan metode penelitian yang berisikan 

objek dan lokasi penelitian, populasi, teknik pengumpulan 

identifikasi dan pengukuran variabel penelitian dan teknik analisis 

data. 

BAB IV  :    Bab ini membahas sejarah singkat berdirinya sekolah serta sub 

bagian dalam sekolah yang menjalankan aktivitas rutin, struktur 

organisasi sekolah dan diskripsi jabatan serta bidang usaha 

sekolah. 
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BAB V     :      Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan 

tentang penerapan akuntansi keuangan pada sekolah (Dasar 

Pencatatan, Jurnal, Buku Besar, Piutang, Pendapatan dan Biaya), 

dan laporan keuangan dari kegitan sekolah (Laporan Aktivitas, 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan). 

BAB VI     :   Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan yang 

ditarik oleh penulis dan berbagai saran-saranuntuk masa yang 

akan datang. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1.  Pengertian Akuntansi 

Dalam dunia usaha, akuntansi seringkali dinyatakan sebagai bahasa 

perusahaan yang berguna untuk memberikan informasi yang berupa data-data 

keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Setiap 

perusahaan memerlukan dua macam informasi tentang perusahaannya yaitu 

informasi mengenai nilai perusahaan dan informasi tentang laba/rugi usaha. 

Pengertian akuntansi menurut Accounting Principle Board (APB) 

Statement no. 4 dalam buku Sofyan Syafri Harahap (2015 : 4) adalah : 

Akuntansi merupakan kegiatan jasa yang berfungsi memberikan Informasi 

kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi 

yang dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi sebagai dasar memilih diantara beberapa alternatif. 

Menurut Walter T. Harison Jr. dkk (2011: 3) akuntansi adalah :  

 Suatu sistem infromasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data 

menjadi laporan, dan mengomunikasikan hasilnya kepada pengambil 

keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi 

aktivitas bisnis. 

Menurut Rudianto (2014 : 4) akuntansi adalah : 

Sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 7 
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Menurut L.M. Samryn, (2015 : 3) akuntansi merupakan : 

Suatu sistem informasi yang digunakan untuk mengubah data dari 

transaksi menjadi informasi keuangan. 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015 : 1) akuntansi adalah: 

suatu aktivitas jasa yang terdiri dari mencatat, mengklasifikasikan, dan 

melaporkan kejadian atau transaksi ekonomi yang akhirnya akan 

menghasilkan suatu informasi keuangan yang akan dibutuhkan oleh pihak-

pihak tertentu untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve, Jonathan E. Dechat, Dkk 

(2017:3) akuntansi adalah :  

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.  

Menurut Arfan Ikhsan Lubis (2011 : 2) Akuntansi adalah :  

seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi serta kejadian 

yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dalam bentuk 

satuan uang, serta interprestasi dari hasil proses tersebut. 

Menurut Rudianto (2012 : 16) akuntansi adalah: 

aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, 

mengklasifikasi, mencatat, meringkas dan melaporkan aktivitas/transaksi 

perusahaan dalam bentuk informasi keuangan.  

Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa akuntansi adalah Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yaitu 

pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi yang fungsinya 
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menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan dari suatu 

kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-

keputusan ekonomi. 

2. Konsep dan Prinsip Akuntansi 

Hukum yang mengatur bagaimana mengukur atau menilai, mengelolah, 

dan mengkomunikasikan informasi akuntansi didalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan berisi tentang prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Dimana tidak hanya berisi tentang prinsip tetapi juga tentang konsep dan metode 

yang menunjukkan bagaimana cara yang tepat untuk menghasilkan informasi 

akuntansi. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dibuat berdasarkan kerangka 

pemikiran Konseptual oleh Komite Akuntansi Indonesia (KPAI) dan Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). 

Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 

berguna untuk keputusan penanaman modal (investasi) ataupun bagi peminjam. 

Agar informasi tersebut dapat berguna bagi perusahaan maka informasi tersebut 

haruslah relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan. Konsep atau 

prinsip-prinsip  yang berlaku umum dalam akuntansi yaitu mempertimbangkan 

hal-hal berikut: 

a. Konsep Entitas 

Suatu entitas akuntansi adalah suatu organisasi atau sebagian organisasi 

yang terpisah dengan organisasi lainnya dan individu-individu yang merupakan 

suatu unit ekonomi yang terpisah. Dari sudut pandang akuntansi, setiap entitas 
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harus membuat suatu garis batas atau pemisah yang jelas di sekelilingnya agar 

tidak mencampurkan entitas-entitas lainnya. 

b. Prinsip Keandalan 

Catatan dan laporan akuntansi harus didasarkan atas data yang tersedia 

yang paling dapat diandalkan sehingga catatan dan laporan keuangan tersebut 

menjadi akurat dan berguna. 

c. Prinsip Biaya 

Prinsip biaya menyatakan bahwa aktivitas dan jasa yang diperoleh harus 

dicatat menurut harga aktualnya atau sering juga disebut dengan nilai historis. 

d. Konsep Kesinambungan  

Sebab lain mengapa aktiva dicatat harga perolehannya adalah adanya suatu 

konsep kesinambungan, yang menyatakan suatu entitas akan terus melakukan 

usahanya untuk masa yang tidak dapat ditetapkan. 

e. Konsep Satuan Moneter 

Konsep satuan ini adalah sebagai dasar untuk mengabaikan adanya efek 

dari inflasi di dalam akuntansi, sehingga kita dapat mengurangkan ataupun 

menambah nilai-nilai rupiah yang tercatat seolah-olah nilai setiap rupiah memiliki 

daya beli yang sama. 

3. Akuntansi Pendidikan dan Ruang Lingkupnya 

a. Arti Penting Akuntansi Pendidikan 

  Menurut Wikipedia akuntansi pendidikan adalah akuntansi yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan akuntansi baik tenaga pengajar atau dosen yang 

mengajarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan akuntansi maupun siswa-
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siswa yang mempelajari akuntansi. Akuntansi ini juga meliputi pengolahan data 

transaksi keuangan dan penyajian laporan keuangan pada lembaga-lembaga 

pendidikan. 

  Akuntansi pendidikan memberikan arti penting dalam menjalin 

akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan dan lembaga atau organisasi pendidikan 

sebagaimana tercakup dalam undang-undang Pendidikan Nasional. Sebagai 

penjamin akuntabilitas, akuntansi memberikan gambaran secara menyeluruh 

tentang segala kegiatan dan aktivitas serta operasional dari lembaga atau 

organisasi pendidikan dari sisi keuangan. 

b. Peran dan Fungsi Akuntansi Dalam Lingkungan Dunia Pendidikan 

Menurut Indra Bastian, (2007 : 56) peran dan fungsi akuntansi dalam dunia 

pendidikan adalah:  

Menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, agar 
berguana dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas 
pendidikan. 
Kepala sekolah : Kepala sekolah menggunakan akuntansi untuk menyusun 
perencanaan sekolah yang dipimpinnya, mengevaluasi kemajuan yang 
dicapai dalam usaha mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-tindakan 
koreksi yang diperlukan. 
Guru dan Karyawan : Guru dan karyawan mewakili kelompok yang 
tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan probabilitas di institusi 
pendidikan (sekolah). Ini berarti kelompok tersebut juga tertarik dengan 
informasi penilaian kemampuan sekolah dalam memberikan balas jasa, 
manfaat pensiun, dan kesempatan kerja. 
Orang Tua Siswa : Para orang tua siswa berkepentingan dengan informasi 
mengenai kelangsungan hidup institusi pendidikan, terutama perjanjian 
jangka panjang dan tingkat ketergantungan sekolah. 
Supplier/Pemasok : Pemasok tertarik dengan informasi tentang 
kemungkinan jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 
Pemerintah : Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 
kekuasaannya berkepentingan dengan aktivitas sekolah. Informasi dasar 
ini dibutuhkan untuk mengatur aktivitas sekolah, menetapkan kebijakan 
anggaran, dan mendasari penyusunan anggaran untuk tahun-tahun 
berikutnya. 
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c. Sistem Akuntansi (Accounting System) 

Menurut Mulyadi (2010 : 3) sistem akuntansi adalah:  

organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian 

rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Menurut Rudianto (2012 : 17) dalam upaya mempertemukan atau 

membandingkan antara pendapatan dan biaya, akuntansi dibagi menjadi dua 

kelompok besar, yaitu :  

1. Cash Basis Accounting (Akuntansi Dasar Kas) adalah membandingkan 
antara pendapatan dan biaya, dimana pendapatan dilaporkan pada saat 
uang telah diterima dan biaya dilaporkan pada saat uang telah 
dibayarkan. Sebagai contoh, pendapatan dari penjualan produk 
perusahaan, baru dicatat setelah pelanggan membayar uangnya kepada 
perusahaan. Sementara biaya gaji pegawai, dicatat setelah uang 
dibayarkan kepada pegawai perusahaan.  

2. Accrual Basis Accounting (Akuntansi Dasar Akrual) adalah metode 
membandingkan antara pendapatan dan biaya, dimana pendapatan-
pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan biaya 
dilaporkan pada saat biaya tersebut diperlukan untuk menghasilkan 
pendapatan usaha. Sebagai contoh, pendapatan dari penjualan produk 
perusahaan dicatat pada saat terjadinya kesepakatan (transaksi) dengan 
pelanggan, bukan pada saat pelanggan membayarnya. Sedangkan beban 
pemakaian dicatat pada saat perlengkapan digunakan, bukan pada saat 
beban perlengkapan tersebut dibayar kepada pemasok.  

 

Dalam buku Abdul Hamid dan Muhammad Syam Kusufi (2012 : 54-55) 

dasar sistem akuntansi terbagi 4 yaitu :  

1.   Basis Kas (cash basis)  
Basis kas, menetapkan transaksi ekonomi hanya dilakukan apabila 
transaksi tersebut menimbulkan perubahan atau berakibat pada kas, 
apabila suatu transaksi bukan menimbulkan perubahan kas, maka 
transaksi tersebut tiak dicatat.  

2. Basis Akrual (acrual basis) 
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Basis akrual adalah dasar akuntansi yang mengakui transaksi dan 
peristiwa itu terjadi dan bukan hanya saat kas atau setara kas diterima 
atau dibayar. Oleh karena itu, transaksi-transaksi dan peristiwa-
peristiwa dicatat dalam catatan akuntansi dan diakui dalam pelaporan 
keuangan pada periode terjadinya. 

3. Basis Kas Modifikasi (modified cash basis) 
Basis kas modifikasi mencatat transaksi selama tahun anggaran dan 
melakukan penyesuaian pada tahun anggran berdasarkan basis akrual. 

4. Basis Akrual Modifikasi (modified accrual basis) 
Basis akrual modifikasi mencatat transaksi dengan menggunakan basis 
kas untuk transaksi-transaksi tertentu dan menggunakan basis akrual 
untuk sebagian besar transaksi. Pembatasan penggunaan dasar akrual 
dilandasi oleh pertimbangan kepraktisan.  

Untuk menghasilkan sistem akuntansi, diperlukan metode dan perangkat tertentu 

untuk mengolah data yang dikumpulkan. Sistem akuntansi merupakan kumpulan 

dari : 

1. Dokumentasi atas Transaksi Akuntansi (jurnal, buku bank, buku besar dan 

lainnya) 

2. Sistem dan prosedur yang di tetapkan untuk semua staf lembaga. 

Sistem akuntansi mengakomodasi semua kegiatan keuangan lembaga 

mulai dari tahap awal yaitu identifikasi kejadian keuangan yang mempengaruhi 

lembaga sampai pembuatan laporan keuangan dan analisis atas informasi 

keuangan. 

Sedangkan menurut Indra Bastian, (2010 : 213) sistem akuntansi 

merupakan:  

Prinsip akuntansi yang menentukan kapan transaksi keuangan harus diakui 

untuk tujuan pelaporan keuangan. Sistem ini berhubungan dengan waktu 

pengukuran dan pada umumnya dipilih sistem akuntansi berbasis kas dan 

berbasis akrual. 
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d. Siklus Akuntansi 

Menurut Rudianto (2012 : 16) siklus akuntansi adalah: 

urutan kerja yang harus dilakukan sejak awal hingga menghasilkan 

laporan keuangan perusahaan. 

Menurut James M. Reeve, (2012 : 171) siklus akuntansi adalah:  

Proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal 

untuk transaksi-transaksi dan diakhir dengan penyiapkan catatan akuntansi 

untuk transaksi-transaksi periode berikutnya. 

Tabel II.1 
Siklus Akuntansi 

1 
Tahap 

Pencatatan 

a) Kegiatan pengidentifikasian dan   pengukuran bukti 
transaksi serta bukti pencatatan. 

b) Kegiatan pencatatan bukti transaksi kedalam buku 
harian atau jurnal. 

c) Memindah bukukan (posting) dari jurnal 
berdasarkan kelompok atau jenisnya kedalam akun 
buku besar. 

2 
Tahap 

Pengiktisaran 

d) Penyusunan neraca saldo (trial 
balance)berdasarkan akun-akun buku besar. 

e) Pembuatan ayat jurnal penyesuaian (adjusting 
entries). 

f)  Penyusunan kertas kerja (work sheet) neraca lajur. 
g) Pembuatan ayat jurnal penutup (closing entries). 
h) Pembuatan neraca saldo setelah penutupan (post 

closing trial balance). 
i) Pembuatan ayat jurnal pembalik (reversing entries). 

3 
Tahap 

Pelaporan 

j) Neraca  
k) Laporan Aktivitas 
l) Laporan Arus Kas 
m) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Sumber : Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2007 
Hal. 58 
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a. Transaksi : 

 Transaksi adalah suatu pertemuan antara 2 pihak (penjual dan pembeli) 

yang saling menguntungkan, yang berdasarkan data/bukti/dokumen pendukung 

lalu dimasukkan ke jurnal setelah melalui pencatatan. Dalam istilah akuntansi, 

transaksi dapat dikatakan sebagai suatu kejadian yang dapat mempengaruhi posisi 

keuangan dari suatu badan usaha dan sebagai hal yang wajar untuk dicatat. 

b. Bukti Transaksi : 

 Bukti transaksi adalah dokumen sumber atau instrumen yang menandai 

bahwa transaksi yang sah telah terjadi. Jenis-jenis bukti transaksi yang biasanya 

digunakan adalah kwitansi, nota penjualan, daftar gaji, faktur, dan sebagainya. 

c. Jurnal : 

 Menurut Rudianto (2012 : 16) Jurnal adalah buku yang digunakan untuk 

mencatat transaksi perusahaan secara kronologis, sedangkan menjurnal 

adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi perusahaan di buku 

jurnal dengan menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen yang 

dimiliki.  

 Dari pengertian jurnal diatas dapat dilihat bahwa jurnal merupakan tempat 

mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan secara teratur sesuai 

dengan urutan kejadian.  

Menurut Mulyadi (2010 : 102) ada 2 macam bentuk jurnal, yaitu :  

1) Jurnal umum, jurnal umum digunakan untuk mencatat segala macam 
transaksi dan kejadian.  

2) Jurnal khusus, jurnal khusus hanya digunakan untuk transaksi yang 
bersifat khusus, misalnya jurnal untuk mencatat penerimaan uang, 
mencatat pengeluaran uang, mencatat pembelian secara kredit, dan lain-
lain. 
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 Tabel II.2  
Aturan Umum Akuntansi dalam Penjurnalan 

Nama Akun Debet Kredit Saldo Normal 
Aktiva + - D 
Kewajiban/Utang - + K 
Ekuitas - + K 
Pendapatan - + K 
Belanja/Biaya + - D 

Sumber : Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2007, 
Hal 59 
 
d. Jurnal Khusus 

Prinsip-prinsip akuntansi diterapkan pada sekolah dengan transaksi yang 

relatif sedikit. Apabila transaksi yang harus dicatat banyak jumlahnya, 

penggunaan jurnal umum menjadi kurang efisien. Disamping itu, jika transaksi 

yang diolah adalah homogen penggunaan jurnal khusus akan menghemat waktu, 

tenaga dan biaya. 

Menurut Warren dkk (2017 : 230) salah satu metode pengolahan data yang 

lebih efisien dalam sistem akuntansi manual adalah jurnal khusus. Jurnal khusus 

dirancang untuk mencatat satu jenis transaksi yang terjadi berulang kali. 

Jurnal khusus tersebut antara lain :  

1) Jurnal penjualan  

Digunakan untuk mencatat penjualan yang dilakukan secara kredit.  

2) Jurnal penerimaan kas  

Jurnal ini digunakan untuk mencatat semua perkiraan transaksi penjualan 

tunai dan penerimaan tagihan piutang. 

3) Jurnal pembelian  

Jurnal ini digunakan untuk mencatat pembelian secara kredit. 
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4) Jurnal pengeluaran kas  

Jurnal ini digunakan untuk mencatat semua pengeluaran uang yang 

dilakukan oleh perusahaan, termasuk pembelian barang dengan tunai dan 

pembayaran hutang 

e. Daftar Akun 

Dalam siklus akuntansi suatu entitas memerlukan daftar akun untuk 

membuat suatu buku besar. Akun-akun biasanya didaftar berurutan sesuai dengan 

yang ditampilkan dalam laporan keuangan. Bagan akun dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan informasi laporan keuangan bagi para pengambil keputusan. 

Akun dalam bagan akun diberi nomor untuk digunakan sebagai referensi. Sistem 

penomoran yang fleksibel biasanya digunakan sehingga akun baru dapat 

ditambahkan tanpa memengaruhi nomor akun lain. 

Tabel II.3 
Daftar Akun 

Akun laporan posisi keuangan                                      Akun Laporan L/R 
1. Aset                                                                             4. Pendapatan 

1.1  Kas                                                                           4.1 Pendapatan Jasa                                                                   
1.2  Piutang Usaha                                                      5. Beban 
1.4 Bahan Habis Pakai                                                   5.1 Beban Usaha 
1.5 Asuransi Dibayar Dimuka                                       5.2 Beban Sewa 
1.7 Tanah                                                                       5.4 Beban Utilitas 
1.8 Peralatan kantor                                                       5.5 Beban Habis Pakai 

2. Liabilitas                                                                        5.9 Beban Lain-Lain 
2.1 Utang Usaha 
2.3 Sewa Diterima dimuka 

3. Ekuitas Pemilik 
3.1 Modal 
3.2 Prive 

Sumber: Carl S. Warren, Pengantar Akuntansi Adapatsi Indonesia, Penerbit 
Salemba Empat, Jakarta, 2017, Hal 57. 
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f. Buku Besar: 

 Buku besar merupakan suatu buku yang berisi kumpulan akun atau 

perkiraan yang telah dicatat dalam jurnal. Akun-akun tersebut digunakan untuk 

mencatat secara terpisah aktiva, kewajiban atau hutang dan ekuitas. 

Menurut Carl S. Warren (2017 : 176) secara periodik, transaksi-transaksi yang 
dicatat ke dalam jurnal dipindahkan ke akun-akun dalam buku besar. Debit dan 
kredit untuk setiap jurnal dipindahkan ke dalam akun sesuai dengan urutan 
tanggal terjadinya di dalam jurnal. Ayat jurnal dipindahkan ke dalam akun buku 
besar dengan menggunakan beberapa langkah: 

1. Tanggal dicatat dikolom tanggal 
2. Jumlah dicatat di kolom Debit atau kredit 
3. Halaman jurnal dicatat di kolom Referensi Posting 
4. Nomor akun dicatat di kolom Referensi Posting di dalam jurnal 

g. Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian 

Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam 

penyelesaian siklus akuntansi adalah membuat neraca saldo. 

Neraca saldo adalah daftar semua akun dan saldonya. Setelah semua 

transaksi  satu  periode  dipindahbukukan  ke  buku  besar, saldo  setiap  akun 

dapat dihitung untuk memeriksa keseimbangan saldo debit dan kredit.  

h.  Ayat jurnal penyesuaian 

Penyesuaian berarti pencatatan atau pengakuan (jurnal dan posting) data-

data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah yang terdapat 

dalam tiap rekening menjadi sesuai dengan kenyataan pada akhir periode tersebut 

dan laporan keuangan yang dihasilkan menggambarkan keadaan yang senyatanya 

pada tanggal laporan neraca.  

i.      Neraca Saldo Setelah Penyesuaian dan Kertas Kerja 

Setelah pembuatan jurnal penyesuaian selesai, maka langkah selanjutnya 

adalah menyusun neraca saldo setelah penyesuaian dengan cara mencari saldo 
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rekening-rekening buku besar setelah posting jurnal penyesuaian dilakukan. 

Setelah penyesuaian neraca saldo setelah penyesuaian, maka proses 

selanjutnya adalah membuat laporan keuangan. Namun kadang kala muncul 

kesulitan saat akan melakukan penyusunan laporan keuangan sehingga akuntansi 

menyediakan alat bantu untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan yang 

dikenal  dengan sebutan neraca lajur atau kertas kerja. 

Menurut Carl S. Warren (2017 : 192) kertas kerja merupakan alat bantu 

dalam menyiapkan laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan 

laporan posisi keuangan. 

Pembuatan kertas kerja dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan 

menyusun laporan keuangan dan memudahkan untuk menemukan kesalahan yang 

mungkin terjadi dalam membuat jurnal penyesuaian. Karena neraca lajur hanya 

merupakan alat bantu dalam proses akuntansi, maka neraca lajur bukanlah 

merupakan pencatatan akuntansi yang formal. Hal ini berarti neraca lajur bersifat 

optional yaitu boleh dibuat atau tidak dalam proses pencatatan akuntansi. 

j.    Laporan keuangan 

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan bagi 

pemakai yang didalam laporan tersebut berisikan informasi akuntansi yang 

dinamakan laporan keuangan. 

Menurut Kamsir, (2015 : 7) laporan keuangan adalah:  

Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 

atau dalam suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan ini biasanya dibuat oleh manajemen dengan tujuan 
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untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh 

para pemilik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga memenuhi 

tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak ekstren lainnya. 

k.    Jurnal penutup 

Yang dimaksud dengan jurnal penutup sebagai berikut : 

Ayat jurnal yang memindahkan nilai sisa pendapatan, beban, dan pengambilan 

pribadi dari masing-masing perkiraan ke dalam perkiraan modal. 

Langkah-langkah penutupan perkiraan suatu perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Mendebet setiap perkiraan pendapatan sebesar nilai sisa kreditnya. 

Mengkreditkan ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total pendapatan. Ayat jurnal 

ini memindahkan jumlah total pendapatan ke dalam sisi kredit dari ikhtisar 

laba rugi. 

2. Mengkredit setiap perkiraan beban sebesar nilai sisa debetnya. 

Mendebet ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total beban. Ayat jurnal ini 

memindahkan jumlah total beban ke dalam sisi debet dari ikhtisar laba rugi. 

3. Mendebet ikhtisar laba rugi sebesar nilai sisa kreditnya dan mengkredit 

perkiraan modal. 

4. Mengkredit perkiraan pengambilan pribadi sebesar nilai sisa debetnya. 

Mendebet perkiraan modal pemilik perusahaan. 

l.     Neraca saldo setelah penutupan 

Siklus akuntansi akan berakhir dengan neraca saldo setelah penutupan. 

Neraca saldo setelah penutupan adalah pengujian terakhir mengenai ketepatan 
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penjurnalan dan pemindah bukuan ayat jurnal penyesuaian dan penutupan. Seperti 

halnya neraca saldo yang terdapat pada awal pembuatan neraca lajur, neraca saldo 

setelah penutupan adalah daftar seluruh perkiraan dengan nilai sisanya. Langkah 

ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa buku besar berada pada posisi yang 

seimbang untuk memulai periode akuntansi berikutnya. Neraca saldo setelah 

penutupan diberi tanggal perakhir periode akuntansi dimana laporan tersebut 

dibuat. 

Isi perkiraan neraca adalah nilai sisa akhir dari daftar permanen yaitu 

perkiraan neraca : aktiva, kewajiban dan modal. Didalamnya tidak termasuk 

perkiraan sementara seperti perkiraan pendapatan, beban atau pengambilan 

pribadi, karena nilai sisa perkiraan tersebut ditutup. 

Menurut James M. Reeve, (2012 : 171) langkah siklus akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal 
2. transaksi tersebut ke buku besar 
3. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan 
4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian 
5. Menyiapkan kertas kerja akhir periode (opsional) 
6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan memindahkannya ke buku 

besar 
7. Menyiapakan daftar saldo yang disesuaikan 
8. Menyiapkan laporan keuangan 
9. Membuat ayat jurnal penutup dan posting ke buku besar 
10. Menyiapkan daftar saldo setelah penutupan. 

 
Selanjutnya menurut Sofyan Syafri Harahap (2015 : 20) siklus akuntansi 

dimulai dari: 

1. Transaksi/bukti 
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Adalah setiap kejadian yang mengubah posisi keuangan (kekayaan, 
utang dan modal) dan hasil usaha perusahaan/lembaga 

2. Buku harian jurnal 
Dalam menggunakan jurnal ini perusahaan dapat menempuh dua cara 
sebagai berikut ini: 
a. Perusahaan hanya memiliki satu jenis jurnal yang disebut general 

jurnal. Dalam sistem ini semua transaksi dimasukkan ke satu buku 
jurnal ini saja. 

b. Perusahaan menggunakan dua jenis jurnal, yaitu: 
1) Jurnal khusus; 
2) Jurnal umum 

3. Buku besar 
Buku besar merupakan tempat menampung seluruh transaksi yang telah 
diklasifikasikan melalui jurnal 

4. Neraca lajur 
5. Laporan keuangan 

 
4.    Organisasi Nirlaba  

Menurut PSAK No. 45 (IAI 2015 : 45.2) bahwa organisasi nirlaba 

memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang seanding dengan jumlah sumber 

daya yang diberikan. 

Menurut Renyowijoyo, Muindro (2013: 151) organisasi nonlaba memiliki 

sektor entiti yang sangat berbeda, dimana pemiliknya adalah Publik dan privat, 

para dermawan dan pempromosi diri (self promoting), memperoleh pembebasan 

pajak dan/atau dikenakan pajak.  

Menurut Wikipedia Indonesia, organisasi nirlaba atau organisasi nonprofit 
adalah Suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu 
isu atau perihal di dalam menarik perhatian publik untuk suatu tujuan yang 
tidak komersil, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari 
laba (moneter). organisasi nirlaba meliputi sekolah negeri, derma publik, 
gereja, rumah sakit dan klinik publik, organisasi politis, bantuan 
masyarakat dalam hal perundang-undangan, organisasi jasa sukarelawan, 
serikat buruh, asosiasi profesional, institut riset, museum, dan beberapa 
para petugas pemerintah. 
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Organisasi di masyarakat dapat berbentuk organisasi kesejahteraan dan 

kesehatan, lembaga, dan pendidikan. Masing-masing organisasi disebut memiliki 

kesamaan dalam hal tujuan organisasi, yakni memberikan jasa/layanan dan tidak 

mencari laba.  

Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis, 

perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh 

sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas operasinya. 

Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan 

para penyumbang lain yang tidak mengharapkan inbalan apapun dari organisasi 

tersebut. Dari perbedaan karakteristik tersebutlah dalam organisasi nirlaba akan 

muncul transaksi-transaksi tertentu yang tidak muncul di organisasi bisnis. Salah 

satu contohnya adalah penerimaan sumbangan.  

Dalam organisasi nirlaba pada umumnya sumber daya atau dana yang 

digunakan dalam menjalankan segala kegiatan yang dilakukan berasal dari 

donatur atau sumbangan dari orang-orang yang ingin membantu sesamanya. 

Tujuan organisasi nirlaba yaitu untuk membantu masyarakat luas yang tidak 

mampu khususnya dalam hal ekonomi.  

Organisasi nirlaba menghasilkan produk/jasa tidak untuk berjutuan 

mencari laba dan seandainya entitas tersebut menghasilkan laba, tidak akan 

pernah ada transaksi yang berhubungan dengan pembagian laba kepada pendiri 

atau pihakpihak yang mengklaim sebgai pemilik.  

Pada dasarnya praktik akuntansi untuk organisasi nirlaba tidak jauh 

berbeda dengan organisasi bisnis. Hal ini terlihat jelas bahwa aturan akuntansi 
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organisasi nirlaba diatur sebagai bagian dari PSAK No. 45 : Pelaporan Keungan 

Entitas Nirlaba. Jadi, lebih tepatnya yang diatur adalah pelaporanya, teknis 

akuntansinya diatur secara mandiri diserahkan kepda entitas masing-masing. 

Dengan bentuk pelaporan yang sudah diatur dalam PSAK No. 45 secara tidak 

langsung pencatatan transaksi akan dibuat oleh entitas mengikuti format laporan 

yang telah ada.  

Prinsipnya pencatatan organisasi nirlaba dari penerimaan kas, pengeluaran 

kas, pembelian, penjulan produk/jasa, penyusutan dan taransaksi reguler lanya 

tidak ada perbedaan dengan organisasi bisnis, namun yang membuat beda adalah 

organisasi nirlaba tidak ada pihak yang menjadi pemilik, sehingga tidak ada 

transaksi yang berhubungan dengan perubahan kepemilikan, atau tidak adanya 

alokasi dana/sumber daya hasil likuidasi keorang-orang tertentu. 

5. Sumber Pembiayaan Sekolah 

Menurut  Indra Bastian (2007:90) dana pendidikan adalah: 

Sumber daya keuangan yang diperlukan untuk menyelenggarakan 

pendidikan. Pendanaan pendidikan adalah penyediaan sumber daya 

keuangan yang diperlukan untuk penyelenggaraan pendidikan. Secara 

umum pendanaan pendidikan disekolah dapat berasal dari tiga sumber, 

yakni pemerintah, orang tua, dan masyarakat. 

Menurut PP No. 48 tahun 2008 pasal (2)  

(1) Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat. 

(2) Masyarakat sebagaimana yang dimaksud ayat (1) meliputi: 
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a. Penyelenggaraan atau satuan pendidikan yang didirikan masyarakat; 

b. Peserta didik, orang tua atau wali peserta didik; dan  

c. Pihak lain selain yang dimaksud dalam huruf a dan huruf b yang 

mempunyai perhatian dan peranan dalam bidang pendidikan. 

Menurut Adib Bahari, (2010:4) kekayaan sekolah diperoleh dari: 

a. Sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat  

Sumbangan yang diperoleh sekolah pada umumnya digolongkan sebagai 

sumbangan tidak terikat. Karena tidak bersifat rutin, dan jumlah sumbangan yang 

diberikan tidak tetap. Dengan demikian, penggunaan pendapatan ini tergantung 

pada kebijakan manajemen atau internal sekolah. Sumbangan atau donasi yang 

diterima tidak menyebutkan limitasi atau penggunaan yang diinginkan kepada 

yayasan. Sehingga berarti sekolah tidak berkewajiban untuk balas jasa. 

b.  Wakaf 

Yakni perbuatan hukum wakaf untuk memisahkan dan atau menyerahkan 

sebagian harta miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu, sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau 

kesejahteraan umum menurut syariah (hukum islam). 

c. Hibah 

Yakni perbuatan/penyerahan barang yang dilakukan sepihak dari pemberi 

hibah yang masih hidup kepada penerima hibah dengan cara cuma-cuma dan 

dengan tidak dapat ditarik kembali oleh pemberi hibah. 

d. Hibah wasiat 

Yakni pemberian/penyerahan barang yang berasal dari wasiat orang yang 
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sudah meninggal dunia. 

e. Perolehan lain 

Yang tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar Yayasan dan atau 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dengan kata lain, biaya pada pendidikan harus memiliki fleksibilitas dan 

kelenturan yang jauh lebih tinggi dibandingkan biaya pada perusahaan komersial. 

Kelenturan dalam pengendalian biaya ini dibutuhkan lebih karena pendapatan 

dalam pendidikan yayasan merupakan komponen yang tidak tetap. 

6. Akuntansi Aset Tetap 

a. Pengertian Aset Tetap 

Menurut Rudianto (2012: 256) aset tetap adalah barang berwujud milik 

perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan normal 

perusahaan, bukan untuk diperjualbelikan.  

Menurut James M. Reeve (2010: 266) aset tetap (fixed asset) adalah aset 

yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen serta 

dapat digunakan dalam jangka panjang. Aset ini merupakan aset berwujud karena 

memiliki bentuk fisik.  

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat diketahui bahwa tidak semua 

aset perusahaan dapat dikelompokkan atau digolongkan sebagai aset tetap.  

Ada beberapa kriteria tertentu yang harus dimiliki agar dapat 

dikelompokkan atau digolongkan dalam aset tetap, yaitu :  
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1. Berwujud  

Yang berarti aset tersebut memiliki bentuk fisik yang berupa barang, 

bukan sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisak dan tidak kasat mata 

seperti goodwill, hak paten, dan sebagainya.  

2. Umurnya Lebih dari Satu Tahun  

Aset tersebut harus dapat digunakan dalam operasi dengan jangka 

waktu lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi. Dan yang 

dimaksud dengan umur aset adalah umur ekonomis, bukan umur teknis, 

yaitu jangka waktu dimana suatu aset dapat digunakan secara ekonomis 

oleh perusahaan. Walaupun memiliki bentuk fisik, tetapi masa 

manfaatnya kurang dari satu tahun – seperti kertas, tinta printer, 

penghapus, selotip, dan sebagainya – yang tidaka dapat dikategorikan 

sebagai aset tetap.  

3. Digunakan dalam Operasi Perusahaan  

Barang tersebut harus dapat digunakan dalam operasi normal 

perusahaan, yaitu dipakai untuk menghasilkan pendapatan bagi 

organisasi. Jika suatu aset memiliki bentuk fisik dan berumur lebih dari 

satu tahun tetapi rusak dan tidak dapat diperbaiki sehingga tidak dapat 

digunakan untuk operasi perusahaan, maka aset tersebut harus 

dikeluarkan dari kelompok aset tetap. 

4. Tidak Diperjualbelikan  

Suatu aset berwujud yang dimiliki perusahaan yang umurnya lebih dari 

satu tahun, tetapi dibeli perusahaan.  
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5. Material  

Barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun dan 

digunakan dalam operasi perusahaan tetapi nilai atau harga per unitnya 

atau harga totalnya relatif tidak terlalu besardibanding total aset 

perusahaan, tidak perlu dimasukkan sebagai aset tetap. Sebenarnya 

tidak ada ketentuan perihal nilai minimal suatu barang agar dapat 

dikelompokkan sebagai aset tetap. Dan setiap perusahaan dapat 

menentukan kebijakannya sendiri mengenai materialitas. Barang-

barang yang bernilai rendah dan tidak perlu dikelompokkan dalam aset 

tetap seperti pulpen, sendok, piring, jam meja dan sebagainya.  

6. Dimiliki Perusahaan  

Aset berwujud yang mempunyai nilai tinggi yang digunakan dalam 

operasi perusahaan serta berumur lebih dari satu tahun, tetapi tidak 

disewa oleh perusahaan dari pihak lain, yang berarti aset tersebut adalah 

milik perusahaan yang digunakan untuk operasi kegiatan yang 

dilakukan perusahaan. Apabila perusahaan menyewa suatu aset dari 

pihak lain maka aset tersebut tidak boleh dikelompokkan sebagai aset 

tetap. Kendaraan sewaan misalnya, walaupun digunakan digunakan 

untuk operasi perusahaan dalam jangka panjang, tetap tidak boleh 

diakui sebagai aset tetap.   

b. Pengelompokan Aset Tetap  

Menurut Rudianto (2012: 257) aset tetap dapat berupa kendaraan, mesin, 

bangunan, tanah, dan sebagainya. Dari berbagai jenis aset yang dimiliki 
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perusahaan maka berbagai jenis aset tersebut dikelom pokan, untuk tujuan 

akuntansi :  

a. Aset tetap yang umurnya tidak terbatas, seperti tanah tempat kantor 
berdiri atau bangunan pabrik berdiri, lahan perkebunan, dan lahan 
peternakan. Aset tetap jenis ini adalah aset tetap yang dapat digunakan 
secara terus menerus selama perusahaan menghendakinya tanpa harus 
memperbaiki atau menggantinya.  

b. Aset tetap yang umurnya terbatas, apabila sudah habis masa 
manfaatnya bisa diganti dengan aset lain yang sejenis, seperti 
bangunan, mesin, kendaraan, komputer, mebel, dan sebagainya. Aset 
kelompok kedua adalah jenis aset tetap yang memiliki umur ekonomis 
dan umur teknis yang terbatas . Jika secara ekonomis sudah tidak 
menguntungkan (beban yang dikeluarkan lebih besar dari 
manfaatnya), maka aset seperti itu harus diganti dengan aset lain.  

c. Aset tetap yang umurnya terbatas, apabila sudah habis masa 
manfaatnya tidak dapat diperbarui atau tidak dapat diganti dengan 
yang sejenis, seperti tanah pertambangan dan hutan. Kelompok aset 
tetap yang ketiga ini merupakan aset tetap sekali pakai dan tidak dapat 
diperbarui, karena kandungan atau isi dari aset itulah yang dibutuhkan, 
bukan wadah luarnya. Tanah pertambangan memang tetap masih ada, 
hanya saja kandungan emas atau minyaknya habis, tetapi bukan tanah 
itu sendiri yang mendorong perusahaan berinvestasi, melainkan karena 
adanya kandungan emas atau minyak.  

 
c.    Harga Perolehan Aset Tetap  

Untuk memperoleh aset tetap, perusahaan harus mengeluarkan sejumlah 

uang yang tidak hanya digunakan untuk membayar barang itu sendiri sesuai yang 

tercantum dalam faktur, tetapi juga untuk beban pengiriman, pemasangan, 

perantara, balik nama, dan sebagainya. Keseluruhan uang yang dikeluarkan 

tersebut disebut dengan harga perolehan, sedangkan dilaporan posisi keuangan, 

aset tetap dicatat sebesar nilai bukunya.  

Menurut Rudianto (2012: 259) harga perolehan adalah keseluruhan uang 

yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu aset tetap sampai siap digunakan oleh 

perusahaan.  
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Karena harga perolehan itu meliputi harga faktur aset tersebut, beban angkut, 

beban pemesangan, bea impor, bea balik nama, komisi perantara, dan sebagainya. 

Menurut Rudianto (2012: 259) aset tetap yang dimilki perusahaan dicatat 

dan diakui sebesar nilai bukunya, yaitu harga perolehan aset tetap tersebut 

dikurangi dengan akumulasi penyusutan aset tetap.  

Sedangkan nilai buku adalah nilai bersih suatu aset yang tercantum pada 

laporan posisi keuangan, yaitu harga perolehan aset tetap tersebut setelah 

dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Akumulasi penyusutan berarti kumpulan 

dari seluruh beban penyusutan selama beberapa periode akuntansi.  

d. Penyusutan Aset Tetap  

1. Pengertian Penyusutan  

Total pengeluaran yang terjadi pada suatu periode akuntansi untuk 

memperoleh aset tetap tertentu tidak boleh dibebankan seluruhnya sebagai beban 

periode berjalan. Jika pengeluaran tersebut dibebankan seluruhnya pada periode 

berjalan, maka beban periode berjalan akan terlalu berat sedangkan beban periode 

berikutnya yang ikut menikmati dan memperoleh manfaat dari aset tetap tersebut 

menjadi terlalu ringan. Ini berarti terjadi ketidakadilan dalam proses pembebanan 

suatu pengeluaran karena periode dimana aset tettap tersebut dibeli bebannya 

menjadi terlalu besar, sedangkan periode berikutnya menjadi terlalu ringan. 

Karena itu, agar keadilan pembebanan pengeluaran dapat terjadi harus dilakukan 

penyusutan terhadapaset tetap tersebut.  

Menurut Rudianto (2012: 260) yang mendefinisikan tentang penyusutan 

adalah pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi beban ke dalam periode 
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akuntansi yang menikmati manfaat dari aset tetap tersebut.  

Menurut Rudianto (2012: 260-261) Terdapat tiga faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan beban penyusutan setiap periode, yaitu :   

a. Harga Perolehan, yaitu keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk 
memperoleh suatu aset tetap sampai siap digunakan oleh perusahaan. 

b. Nilai Sisa (Residu), yaitu taksiran harga jual aset tetap pada akhir masa 
manfaatnya. Jumlah taksiran nilai residu juga akan sangat dipengaruhi 
oleh umur ekonomisnya, inflasi, nilai tukar mata uang, bidanng usaha, 
dan sebagainya.  

c. Taksiran Umum Kegunaan, yaitu taksiran masa manfaat dari aset tetap. 
Masa manfaat adalah taksiran umur ekonomis dari aset tetap, bukan 
umur teknis. Taksiran masa manfaat dapat dinyatakan dalam satuan 
periode waktu, satuan hasil produksi, atau satuan jam kerja.  

2. Metode Perhitungan Penyusutan Aset Tetap  

Menurut Rudianto (2012: 261-265) untuk mengalokasikan harga perolehan 

suatu aset tetap, ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung 

beban penyusutan periodik, yaitu :  

a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)  

Ini adalah metode perhitungan penyusutan aset tetap dimana setiap periode 

akuntansi diberikan beban yang sama secara merata. Beban penyusutan dihitung 

dengan cara mengurngi harga perolehan dengan nilai sisa dan dibagi dengan umur 

ekonomis aset tetap tersebut.  

Penyusutan =   Harga Perolehan – Nilai Sisa  

      Umur Ekonomis  

b. Taksiran Umur Ekonomis Aset  

Metode penyusutan ini akan menghasilkan beban penyusutan aset tetap 

yang sama dari tahun ke tahun. Metode ini juga dapat menghasilkan beban 

penyusutan berupa suatu persentase dari harga perolehan aset tetap.  
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7. Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Menurut PSAK No.45 

Menurut Kamsir (2015 : 7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. 

  Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015 : 45.3) laporan keuangan 

organisasi nirlaba meliputi :  

Laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan, laporan aktivitas 

serta laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan 

keuangan. 

1. Laporan Posisi Keuangan 

a. Tujuan laporan posisi keuangan 

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi 

mengenai aktiva, kewajiban, dan serta aset bersih dan informasi mengenai 

hubungan di antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. 

Informasi dalam laporan posisi keuangan yang digunakan bersama 

pengungkapan dan informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu 

para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak-pihak lain untuk 

menilai: 

1) Kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan; 

2) Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi 

kewajibannya, dan kebutuhan pendanaan eksternal. 

Laporan posisi keuangan mencakup organisasi keseluruhan dan harus menyajikan 

total aset, kewajiban, dan aset bersih. 
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b. Klasifikasi aset dan kewajiban 

Laporan posisi keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan 

menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan, 

dan hubungan antara aktiva dan kewajiban yang memiliki karakteristik serupa 

dalam suatu kelompok yang relatif homogen. Organisasi biasanya melaporkan 

masing-masing unsur aset dalam kelompok yang homogen, seperti: 

1) Kas dan setara kas; 

2) Piutang pasien, pelajar, anggota, dan penerima jasa yang lain; 

3) Persediaan; 

4) Sewa, asuransi, dan jasa lainnya yang dibayar dimuka; 

5) Surat berharga/efek dan investasi jangka panjang; 

6) Tanah, gedung, peralatan, serta aset tetap lainnya yang digunakan 

untuk menghasilkan barang dan jasa. 

Informasi likuiditas diberikan dengan cara sebagai berikut: 

1) menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas, dan tidak lancar, dan 

kewajiban ke dalam tanggal jatuh tempo; 

2) mengelompokkan aset ke dalam lancar dan tidak lancar, dan 

kewajiban ke dalam jangka pendek dan jangka panjang; 

3) mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aset atau saat jatuh 

temponya kewajiban, termasuk pembatasan penggunaan aset, pada 

catatan atas laporan keuangan. 

c. Klasifikasi aset bersih atau tidak terikat 

 Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing kelompok 
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aset bersih berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh penyumbang, yaitu: 

terikat secara permanen, terikat secara temporer, dan tidak terikat. Informasi 

mengenai sifat dan jumlah dari pembatasan permanen atau temporer diungkapkan 

dengan cara menyajikan jumlah tersebut dalam laporan keuangan atau dalam 

catatan atas laporan keuangan. 

1) Pembatasan permanen terhadap (a) aset seperti tanah atau karya seni 

yang disumbangkan untuk tujuan tertentu, untuk dirawat, dan tidak 

untuk dijual; (b) aset yang disumbangkan untuk investasi yang 

mendatangkan pendapatan secara permanen dapat disajikan sebagai 

unsur terpisah dalam kelompok aset bersih yang penggunaannya 

dibatasi secara permanen atau disajikan dalam catatan atas laporan 

keuangan. 

2) Pembatasan temporer terhadap (a) sumbangan berupa aktivitas operasi 

tertentu; (b) investasi untuk jangka waktu tertentu; (c) penggunaan 

selam periode tertentu dimasa depan; atau (d) pemerolehan aset tetap. 

3) Aset bersih tidak terikat umumnya meliputi pendapatan dari jasa, 

penjualan barang, sumbangan, dan dividen atau hasil investasi, 

dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut. 
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Tabel  II.4 
Laporan Posisi Keuangan 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20X1 
Aktiva: 
 
Kas dan Setara Kas 
Piutang Bunga 
Persediaan dan biaya dibayar dimuka 
Piutang lain-lain 
Inventasi lancar 
Aktiva terkait untuk investasi dalam tanah, dan peralatan 
Tanah, bangunan dan peralatan 
Inventasi jangka panjang  

 
 
Rp  xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 

    xxx.xxx.xxx 
   xxx.xxx.xxx 

Jumlah Aktiva Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Kewajiban dan Aktiva bersih 
Utang usaha 
Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan 
Utang lain-lain 
Utang wesel 
Kewajiban tahunan 
Utang jangka panjang  

Rp  xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 

Jumlah Kewajiban Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Aktiav bersih: 
 Tidak terikat 
Terikat temporer (catatan B) 
Terikat Permanen (catatan C) 

 
Rp  xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 

Jumlah Kewajiban dan Aktiva Bersih  Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Sumber : Indra Bastian, Akuntansi Keuangan Yayasan dan Lembaga Publik,  
    Penerbit Erlangga, Jakarta, 2007, Hal. 94 
 

2. Laporan Aktivitas 

a. Tujuan laporan aktivitas 

 Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

(1) pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset 

bersih, (2) hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, serta (3) bagaiman 

penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. Adapun 

informasi dalam laporan ini dapat membantu para stakeholders untuk : (a) 

mengevaluasi kinerja organisasi nirlaba dalam suatu periode; (b) menilai upaya, 
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kemampuan, dan kesinambungan organisasi dan memberikan jasa, serta (c) 

menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer. 

b. Perubahan kelompok aset bersih 

 Laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aset bersih terikat 

permanen, terikat temporer, dan tidak terikat dalam suatu periode. Pendapatan dan 

keuntungan yang menambah aset bersih, serta beban dan kerugian yang 

mengurangi aset bersih dikelompokkan. 

c. Klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian 

 Laporan aktivitas menyajikan jumlah pendapatan dan beban secara bruto. 

Namun demikian, pendapatan investasi dapat disajikan secara neto dengan syarat 

beban-beban terkait, seperti beban penitipan dan beban penasihat investasi, 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 

 Dalam laporan aktivitas harus menyajikan informasi mengenai beban 

menurut klasifikasi fungsional, seperti menurut kelompok program jasa utama dan 

aktivitas pendukung. 

Tabel  II.5 
Laporan Aktivitas 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20X1 
Perubahan Aktiva Bersih Tidak Terikat : 
 
Pendapatan dan Penghasilan : 
 
Sumbangan 
Jasa layanan 
Penghasilan investasi jangka panjang 
Penghasilan investasi lain-lain 
Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum 
direalisasi 
Lain-lain  

 
 
 
 
Rp  xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 

Jumlah Pendapatan dan Penghasilan Tidak  Terikat Rp  xxx.xxx.xxx 
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Aktiva bersih Yang berakhir Pembatasannya : 
 

 

Pemenuhan Program Pembatasan 
Pemenuhan Pembatasan Perolehan Peralatan 
Berakhirnya Pembatasan Waktu  

Rp  xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
 

Jumlah Aktiva Yang  Telah Berakhir Pembatasanya Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Jumlah Pendapatan, penghasilan, dan Sumbangan Lain  Rp  xxx.xxx.xxx 
Beban dan Kerugian : 
 
Program 
Manajemen dan umum 
Pencairan dana 

 
 
Rp  xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 

Jumlah Beban  Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Kerugian akibat kebakaran xxx.xxx.xxx 
 

Jumlah Beban dan Kerugian Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Kenaikan Jumlah Aktiva Bersih Tidak Terikat Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Perubahan Aktiva Bersih Terikat Temporer : 
Sumbangan 
Penghasilan investasi jangka panjang 
Penghasilan bersih terealisasikan 
Terealisasikan dari investasi jangka panjang 
Aktiva bersih terbebaskan dari pembatasan 
 

 

Penurunan Aktiva Bersih Terikat Temporer 
 

Rp  xxx.xxx.xxx 

 Perubahan Aktiva Bersih Terikat Permanen : 
 
Sumbangan  
Penghasilan dari investasi jangka panjang 
Penghasilan bersih terealisasikan dan belum terealisasikan dari 
investasi jangka panjang 

 
 
Rp  xxx.xxx.xxx 
 
       xxx.xxx.xxx 
 

Kenaikan Aktiva Bersih Terikat Permanen Rp  xxx.xxx.xxx 
 

Kenaikan Aktiva Bersih 
Aktiva Bersih Pada Awal Tahun 
Aktiva Bersih Pada Akhir Tahun  

       xxx.xxx.xxx 
       xxx.xxx.xxx 
Rp  xxx.xxx.xxx 

Sumber : Indra Bastian, Akuntansi Keuangan Yayasan dan Lembaga Publik,  
    Penerbit Erlangga, Jakarta, 2007, Hal. 95 
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3. Laporan Arus Kas 

a. Tujuan laporan arus kas 

 Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai 

penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. 

b. Klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas 

 Laporan arus kas disajikan sesuai PSAK No.2 tentang laporan arus kas 

dengan tambahan berikut ini: 

1) Aktivitas pendanaan, meliputi :  

(a) penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk 

jangka panjang. 

(b) penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang 

penggunaannya dibatasi untuk perolehan, pembanguan dan 

pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan dana abadi (endowment). 

(c) bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk jangka 

panjang. 

(d) pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan 

non-kas sumbangan berupa bangunan atau aset investasi. 

Tabel II.6  
Laporan Arus Kas 

Yayasan 
Laporan Arus Kas 

Untuk tahun yang berakhir 31 desember 20X1 

Arus kas dari aktiva operasi  
Kas dari pendapatan jasa Rpxxx.xxx 
Kas dari penyumbang Rpxxx.xxx 
Kas dari piutang lain-lain Rpxxx.xxx 
Bunga dan dividen yang diterima Rpxxx.xxx 
Penerimaan lain-lain Rpxxx.xxx 
Bunga yang dibayarkan Rpxxx.xxx 
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Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier Rpxxx.xxx 
Utang lain-lain yang dilunasi Rpxxx.xxx 

Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas operasi Rpxxx.xxx 
Arus kas dari aktivitas investasi  

Ganti rugi dan asuransi kebakaran Rpxxx.xxx 
Pembelian peralatan Rpxxx.xxx 
Penerimaan dari penjualan investasi Rpxxx.xxx 
Pembelian investasi Rpxxx.xxx 

Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas investasi Rpxxx.xxx 
Arus kas dari aktivitas pendanaan  

Penerimaan kontribusi terbatas  
Investasi dalam endowment Rpxxx.xxx 
Investasi dalam endowment berjangka Rpxxx.xxx 
Investasi bangunan Rpxxx.xxx 
Investasi perjanjian tahunan Rpxxx.xxx 
Sub total Rpxxx.xxx 
Aktivitas pendanaan lain:  
Bunga dan dividen terbatas untuk reinvestasi Rpxxx.xxx 
Pembayaran kewajiban tahunan Rpxxx.xxx 
Pembayaran utang wesel Rpxxx.xxx 
Pembayaran kewajiban jangka panjang Rpxxx.xxx 
Sub total  

Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas pembayaran Rpxxx.xxx 
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas Rpxxx.xxx 
Kas dan setara kas pada akhir tahun Rpxxx.xxx 
Rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas operasi: 

 

Perubahan dalam aktiva bersih Rpxxx.xxx 
Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi 
kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi: 

 

Penyusutan Rpxxx.xxx 
Kerugian akibat kebakaran Rpxxx.xxx 
Kerugian aktuarial dari kewajiban tahunan Rpxxx.xxx 
Kerugian piutang bunga Rpxxx.xxx 
Penurunan persediaan dan biaya dibayar dimuka Rpxxx.xxx 
Kenaikan piutang lain-lain Rpxxx.xxx 
Kenaikan dalam utang usaha Rpxxx.xxx 
Penurunan penerimaan dimuka yang dapat dikembalikan Rpxxx.xxx 
Penurunan dalam utang lain-lain Rpxxx.xxx 
Sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang Rpxxx.xxx 
Bunga dan dividen terikat untuk investasi jangka panjang Rpxxx.xxx 
Penghasilan bersih yang terealisasikan dan belum terealisasikan dari 
investasi jangka panjang 

Rpxxx.xxx 

Kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi Rpxxx.xxx 
Data tambahan untuk aktivitas investasi dan pembiayaan non kas  
Peralatan yang diterima sebagai hibah Rpxxx.xxx 
Pembebanan premi asuransi kematian, nilai kas yang diserahkan Rpxxx.xxx 

Sumber : Indra Bastian, Akuntansi Yayasan Dan Lembaga Publik, Penerbit 
Erlangga, Jakarta, 2007, Hal 101 
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4. Catatan atas Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2015 : 9) catatan atas laporan keuangan adalah:  

Laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. 

Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap 

perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya. 

Selanjutnya menurut Rudianto (2012 : 20) catatan atas laporan keuangan  

adalah: 

Informasi tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang 

terkait secara langsung dengan laporan keuangan yang disajikan entitas 

tertentu, seperti kebijakan akunatnsi yang digunakan perusahaan, dan 

berbagai informasi yang relevan dengan laporan keuangan tersebut. 

Catatan atas laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai kebijakan akuntansiyang dilakukan misalnya metode penyusutan apa 

yang digunakan dalam menghitung biaya depresiasi aktiva tetap, berapa estimasi 

usia pakai aktiva dan lain sebagainya. Untuk aktiva bersih (pendapatan) catatan 

atas laporan keuangan memberikan gambaran mengenai restriksi/pembatasan 

yang dikenakan kepada aktiva bersih. 

B. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan 

diatas, maka berikut ini dikemukakan hipotesis penelitian yaitu : 

“Diduga Penerapan Akuntansi Pada MTs Yapimu Gendang belum sesuai 

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum”. 

41 



         

 
 

 BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah MTs Yapimu di Jl. Expan Genduang No.150 

Pangkalan Lesung Pelalawan. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan di dalam penelitian ini dibedakan atas dua 

bagian yaitu sebagai berikut : 

1. Data primer, merupakan data dan informassi yang dikumpulkan dari yayasan 

masih dalam bentuk baku dan masih memerlukan pengolahan lebih lanjut, 

jenis data primer ini antara lain yaitu data yang diperoleh dari pengurus MTs 

Yapimu, keterangan-keterangan yang berupa laporan kemudian diolah dan 

disusun kembali. 

2. Data Sekunder  yaitu data yang penulis peroleh dari yayasan dalam bentuk 

yang telah jadi tanpa mengalami perubahan, jenis data sekunder ini antara lain 

yaitu laporan keuangan, sejarah umum dan struktur organisasi. 

Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penyusunan proposal ini 

adalah bersumber dari semua catatan, dokumentasi tertulis, keterangan lisan dan 

tulisan yang dapat diberikan oleh pimpinan yayasan, kepala bagian akuntansi dan 

pihak lain yang dapat membantu dalam penelitian ini. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam 

penyusunan proposal ini, maka penulis melakukan penelitian lapangan dengan 

metode: 

1. Teknik wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

langsung dengan pihak yang berkompeten dalam sekolah yang mengetahui 

tentang permasalahan yang diangkat guna memperoleh informasi yang 

akurat sehubungan dengan penerapan akuntansi keuangan sekolah. 

Wawancara dilakukan dengan bagian keuangan dan pimpinan sekolah. 

2. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 

sehubungan dengan penerapan akuntansi keuangan yayasan yang 

diterapkan dalam MTs Yapimu seperti laporan keuangan, sejarah 

berdirinya sekolah dan kegiatan operasional sekolah. 

D. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Menurut Saryono (2010), menjelaskan bahwa: 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Metode deskriptif, yaitu menelaah dan 

menguraikan data yang diperoleh dari sekolah dan kemudian diperbandingkan 
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dengan berbagai teori yang mendukung pembahasan. Dari hasil perbandingan 

tersebut diambil suatu kesimpulan yang diringkas dari hasil pembahasan, 

selanjutnya di kemukakan beberapa saran yang berguna bagi pihak sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44 



         

 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM SEKOLAH 

A. Sejarah Singkat Sekolah 

MTs Yapimu adalah sebuah sekolah organisasi nirlaba yang bergerak 

dibidang pendidikan. MTs Yapimu didirikan di Jl. Expan Genduang No.150 

kecamatan Pangkalan Lesung kabupaten Pelalawan  pada tahun 2002 

berdasarkan akta notaris No. 102 tahun 2014. 

Adapun visi dan misi dari didirikan MTs Yapimu adalah: 

1. Visi 

Terwujudnya Madrasah Dengan Peserta Didik Yang Disiplin, Cerdas, 

Berprestasi, Berakhlak Mulia Dan Bertaqwa 

2. Misi 

a. Mengembangkan Program Pembelajaran Yang Inovatif Dan Menyenangkan 

b. Menungkatkan Penguasaan Membaca Al-Quran Dengan Baik Dan Benar 

c. Menciptakan Situasi Sekolah Yang Sopan, Jujur Dan Berakhlak Mulia 

d. Menungkatkan Prestasi Siswa Di Bidang Olahraga, Seni Budaya Dan Iptek 

e. Memberikan Pelayanan Yang Baik Pada Warga Sekolah, Masyarakat Dan 

Instansi Terkait 

B.  Struktur Organisasi  

Di dalam sebuah organisasi, kita mengenal adanya struktur organisasi 

yang memuat tentang suatu kumpulan orang-orang atau bagian-bagian yang 

mempunyai suatu tujuan yang diinginkan pada saat aktivitas. Dalam menjalankan 

tujuan yayasan ini, kita tidak dapat melakukannya hanya dengan sendiri, kita 

memerlukan  adanya bantuan dari orang lain yang dapat diajak bekerjasama 
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dalam melakukan tugas sesuai dengan fungsi masing-masing, dengan demikian 

suatu yayasan merupakan suatu bentuk organisasi. 

Agar suatu organisasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan sebelumnya, maka diperlukan adanya dasar-dasar atau 

prinsip-prinsip yang harus dianut oleh suatu organisasi adalah adanya pembagian 

tugas, rentang kekuasaan, perumusan tujuan organisasi harus jelas, delegasi 

kekuasaan, tingkat-tingkat kekuasaan. 

Prinsip-prinsip di atas harus dianut oleh setiap organisasi karena tanpa 

adanya tujuan yang jelas, maka kegiatan tidak akan terlaksana dengan baik. 

Demikian dengan pembagian tugas yang jelas, maka akan menyebabkan 

kesimpang siuran dalam pelaksaan pekerjaan. Oleh sebab itu, batas-batas 

wewenang harus ada dan dapat diterima oleh setiap bagian yang ada di dalam 

organisasi, agar tugas dan pekerjaan dapat dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

MTs Yapimu memiliki struktur organisasi seperti yayasan lainnya, yang 

terdiri dari beberapa bagian sebagaimana uraian berikut ini: 

1. Ketua Umum Yayasan 

2. Ketua yayasan 

3. Wakil ketua yayasan 

4. Sekertaris  

5. Bendahara  

6. Koordinator sekolah 

a. Kepala sekolah 
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b. Wakil kepala sekolah 

c. Majelis Guru 

Dimana masing-masing bagian tersebut memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang berbeda sebagaimana lazimnya pada suatu perusahaan. Untuk lebih 

jelasnya mengenai pengurusan yayasan. 

 Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam struktur 

organisasi MTs Yapimu secara garis besar sebagai berikut: 

1. Ketua Umum Yayasan 

Dipilih oleh dan dari anggota yayasan dalam rapat anggota dan 

bertanggungjawab kepada rapat anggota. 

Adapun tugas ketua umum yayasan adalah sebagai berikut: 

a. Mengawasi penerapan pelaksanaan keputusan rapat anggota 

b. Memeriksa dan meneliti kebenaran buku-buku dan catatan-catatan yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan organisasi dan usaha yayasan 

c. Mengawasi kurikulum sekolah sesuai dengan peraturan yang ada 

2. Ketua Yayasan 

a. Merumuskan arah kebijakan yayasan berdasarkan rencana yang ditetapkan 

b. Mengangkat dan menghentikan bawahan 

c. Mengawasi jalannya operasi yayasan, keuangan, dan perkembangan 

usaha. 

3. Wakil Ketua Yayasan 

a. Mewakili ketua yayasan dalam menjalankan tugas apabila ketua yayasan 

yang berhalangan. 
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b. Dapat mewakili ketua yayasan dalam mengambil keputusan 

perkembangan usaha. 

4. Sekretaris 

a. Mengatur rapat yayasan 

b. Menyusun peraturan-peraturan yayasan 

c. Menganggendakan surat menyurat 

5. Bendahara 

a. Melaksanakan pembukuan keuangan yayasan 

b. Menyusun laporan keuangan yayasan 

c. Mengatur pengeluaran dan penerimaan dana yayasan 

6. Koordinator Sekolah 

a. Kepala Sekolah 

1. Merencanakan, menyusun dan mengembangkan program kegiatan 

sekolah 

2. Mengarah, mengawasi, membina dan menilai semua kegiatan sekolah 

3. Mengelola administrasi kepegawaian dan kekayaan sekolah 

4. Mengadakan dan mengadakan hubungan orang tua, instansi dan 

masyarakat umum. 

5. Bertanggung jawab kepada atasannya atas keberhasilan pelaksanaan 

seluruh kegiatan dalam sekolahnya. 

b. Wakil Kepala Sekolah 

1. Mengatur dan melaksanakan prestasi guru 

2. Memberikan saran-saran kepada kepala sekolah demi kemajuan 
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sekolah 

3. Mengatur pelaksanaan piket harian 

4. Mengatur pelaksanaan jam guru 

c. Mejelis Guru 

1. Menjalankan proses belajar-belajar 

2. Menyusun hasil akhir belajar mengajar 

C. Aktivitas Organisasi 

Kegiatan MTs Yapimu  sebagai pemgembangan menjalankan usaha dalam 

bidang usaha pendidikan.  Aktivitas yang dilaksanakan MTs Yapimu meliputi: 

1. Proses belajar mengajar 

2. Upacara bendera 

3. Kegiatan rutin keagamaan 

4. Estrakulikuler meliputi : Kegiatan Extra Sains, Olah raga, dan Marching 

Band 

5. Kegiatan pengembangan diri seperti:  

a. Pramuka 

b. Muhadloroh 

c. Qiroah 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari uraian  telaah pustaka telah dijelaskan  mengenai  pentingnya peranan 

akuntansi dalam suatu organisasi. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai 

penerapan akuntansi yang dilakukan dalam kegiatan organisasi pada MTs 

Yapimu. Berdasarkan permasalahan yang dikemukan pada bab I dan berpedoman 

pada teoritis yang relevan seperti yang diuraikan pada bab II, maka penulis akan 

mencoba menganalisis tentang akuntansi yang diterapkan pada MTs Yapimu 

adalah: 

A. Penerapan Akuntansi Keuangan 

1. Dasar Pencatatan dan Pembukuan yang Digunakan 

 Dasar pencatatan yang digunakan oleh MTs Yapimu terhadap transaksi 

yang terjadi adalah cash basis yaitu pendapatan diakui atau dilaporkan pada saat 

kas diterima dan beban diakui atau dilaporkan pada saat kas dibayarkan. Dengan 

kata lain, basis kas adalah pendapatan diakui pada saat kas benar-benar diterima 

atau adanya penerimaan uang dan biaya diakui pada saat kas benar-benar 

dikeluarkan. 

 Pembukuan yang digunakan oleh  MTs Yapimu adalah Buku Kas Umum, 

Buku Pembayaran SPP, Buku Laporan Kas Bulanan, dan Buku Daftar Aset Tetap. 

2. Sumber Penerimaan dan Pengeluaran Rutin 

 Sumber penerimaan/pendapatan rutin MTs Yapimu berasal dari pemerintah 

(Dana BOS) dan Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP). Sedangkan 

pengeluaran rutin MTs Yapimu adalah pembayaran upah dan gaji, belanja ATK, 
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biaya listrik, air, dan telepon, biaya konsumsi, biaya transportasi dan biaya 

lainnya. 

3. Daftar Akun 

Sebelum diposting ke buku besar, seharusnya pihak MTs Yapimu membuat 

daftar akun. Akun-akun yang dibuat biasanya berurutan sesuai dengan yang 

ditampilkan dalam laporan keuangan. Bagan akun dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan informasi laporan keuangan bagi para pengambil keputusan. Akun-

akun yang terdapat di dalam bagan akun diberi nomor untuk digunakan sebagai 

referensi. Sistem penomoran yang fleksibel biasanya digunakan sehingga akun 

baru dapat ditambahkan tanpa memengaruhi nomor akun lain. 

4. Proses Akuntansi Pada MTs Yapimu 

 Dalam melakukan pencatatan terhadap transaksi-transaksi yang terjadi 

yaitu mencatat seluruh transaksi baik penerimaan maupun pengeluaran kas dari 

bukti transaksi ke dalam buku kas umum, dimana penerimaan kas berupa 

pendapatan SPP dan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sedangkan pengeluaran 

kas berupa biaya listrik, biaya gaji, biaya konsumsi, biaya transportasi, dan biaya 

lain-lain. Proses selanjutnya, dari buku kas umum pihak sekolah membuat rekap 

bulanan dan menyusun laporan keuangan tanpa membuat buku besar, neraca 

saldo, dan jurnal penyesuaian. 

a. Buku Kas Umum 

Transaksi penerimaan dana BOS dan pengeluaran kas yang terjadi dicatat ke 

buku kas umum. Dimana buku kas umum mencatat transaksi berupa penerimaan 
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dana BOS serta mengklasifikasikan biaya-biaya yang dikeluarkan dan dibayarkan 

oleh sekolah. Bentuk buku kas umum MTs Yapimu seperti pada Tabel V.1 : 

Tabel V.1 
Buku Kas Umum 

 
No Tanggal No. 

Kode 
No. 

Bukti 
Uraian Penerimaan 

(Debet) 
Pengeluaran 

(Kredit) 
Saldo 

1 02/02/17   Diterima 
Pembayaran 
SPP 

2.250.000   2.250.000 

2 06/02/17   Diterima 
Dana Bos 
tahap 1 

48.000.000  50.250.000 

3 10/02/17   Dibayar 
honor guru 

 6.000.000 44.250.000 

4 10/02/17   Beli Alat 
Tulis Kantor 

 400.000 43.850.000 

 Sumber : MTs Yapimu 

 Berdasarkan Tabel V.1 diketahui sekolah hanya mencatat transaksi yang 

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran dana BOS dan sekolah tidak 

membuat jurnal. Seharusnya sekolah membuat jurnal disetiap transaksi yang 

terjadi dan memposting ke buku besar. 

Seharusnya untuk penerimaan dana BOS dan pengeluaran kas dibuat ke 

jurnal khusus sebagai berikut : 

Tabel V.2 
Jurnal Penerimaan Kas 

Periode 2017 
 

Tanggal 
 

Akun 
 

Ref 
 

Dana BOS 
(Cr) 

 
SPP 
(Cr) 

Akun 
Lainnya 

(Cr) 

 
Kas 
(Dr) 

02/02/17 Penerimaan SPP   2.250.000    2.250.000 
06/02/17 Penerimaan Dana Bos  48.000.000   48.000.000 
       
   48.000.000   2.250.000  50.250.000 

Sumber : Data Olahan 
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Tabel V.3 
Jurnal Pengeluaran Kas 

Periode 2017 
 

Tanggal  Akun  Ref  Beban Gaji 
(Dr) 

Beban ATK 
(Dr) 

Akun 
Lainnya 

(Dr) 

Kas 
(Cr) 

10/02/17 Pembayaran Honor 
Guru 

 6.000.000   6.000.000 

10/02/17 Pembelian ATK   400.000    400.000 
10/02/17 Konsumsi    1.200.000 1.200.000 
10/02/17 Transportasi     1.850.000 1.850.000 

   6.000.000 400.000 3.050.000 8.450.000 
Sumber: Data Olahan 

 

Seharusnya pihak MTs Yapimu setelah membuat jurnal khusus diposting ke 

buku besar seperti tabel V.4. 

Tabel V. 4 
Buku Besar 

Periode 2017 
Kas          No. 1.1 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

31/12/17  1.1 Rp 50.250.000  Rp 50.250.000  

31/12/17  1.1  Rp 8.450.000 Rp 41.800.000  

 
Pendapatan                                               No. 4.1 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

31/12/17  4.1  Rp   2.250.000  Rp   2.250.000 
31/12/17  4.2  Rp 48.000.000  Rp 50.250.000 

 
Biaya Gaji dan Upah                 No. 5.1 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 
31/12/17   Rp 6.000.000  Rp 6.000.000  

 
Biaya ATK          No. 5.2 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

31/12/17   Rp 400.000  Rp 400.000  
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Biaya Konsumsi         No. 5.3 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 

Debet Kredit 
31/12/17   Rp 1.200.000  Rp 1.200.000  

 
Biaya Transportasi                                       No. 5.4 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
Debet Kredit 

31/12/17   Rp 1.850.000  Rp 1.850.000  
 
Sumber : Data Olahan 
 
b. Laporan Kas Bulanan (Rekap Bulanan) 

Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas MTs Yapimu yang terjadi 

selanjutnya dipindahkan dari buku kas umum ke laporan kas bulanan (rekap 

bulanan). Dimana sekolah memindahkan saldo-saldo yang ada di buku kas umum 

ke rekap bulanan. Akun yang terdapat pada buku rekap bulanan yang dicatat MTs 

Yapimu adalah penerimaan kas (dana BOS dan penerimaan SPP), pengeluaran 

kas (biaya gaji dan honor, biaya transportasi, biaya lainnya). Bentuk catatan buku 

laporan kas bulanan (rekap bulanan) MTs Yapimu seperti pada Tabel V.5 : 

Tabel V.5 
Laporan Kas Bulanan 
Bulan Februari 2017 

 
No Bulan Keterangan Masuk Keluar Saldo 
1 Februari Pendapatan 

SPP 
Rp 2.250.000  Rp 2.250.000 

Beban ATK  Rp    400.000 Rp 1.850.000 
Beban Lain-
lain 

 Rp 1.550.000 Rp    300.000 

Sumber : MTs Yapimu 

Untuk laporan kas bulanan di atas, transaksi pendapatan SPP diperoleh dari 

total pembayaran SPP siswa selama satu bulan, sedangkan untuk beban ATK dan 

beban lain-lain diperoleh dari total masing-masing akun tersebut pada setiap 
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bulannya. Ditotalkan semua pengurangan untuk akun yang sama selama satu 

bulan untuk menjadikan laporan kas bulanan. 

c. Neraca Saldo 

 Setelah diposting ke buku besar seharusnya pihak MTs Yapimu membuat 

neraca saldo. Neraca saldo atau yang disebut trial balance berfungsi untuk 

memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo debet dan kredit pada akun buku 

besar. Neraca saldo biasanya dibuat dalam bentuk saldo- saldo akun perkiraan 

yang ada di buku besar pada akhir periode. Neraca saldo memuat ringkasan dari 

akun transaksi beserta saldonya yang berguna sebagai dasar untuk menyiapkan 

laporan keuangan atau sebagai bahan evaluasi. 

Tabel V.6 
Neraca Saldo 

 
No Akun Nama Akun D K 

1.1 Kas Rp XXX  
1.2 Piutang  Rp XXX  
4.1 Pendapatan   Rp XXX 
5.1 Beban  Rp XXX  

Sumber: Data Olahan 

B. Laporan Keuangan MTs Yapimu  

1. Laporan posisi keuangan 

  Penyajian laporan keuangan MTs Yapimu menggunakan format neraca 

seperti laporan keuangan perusahaan bisnis lainnya. Akun yang terdapat dalam 

neraca (Lampiran 1) yaitu aktiva, passiva dan ekuitas. Aktiva yang di neraca 

terdiri dari aktiva lancar (kas dan persediaan ATK), dan aktiva tetap (tanah, 

bangunan, dan peralatan) sedangkan akun passiva terdiri dari ekuitas (laba ditahan 

dan modal tahun 2016) dicatat menggunakan format neraca pada perusahaan 
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bisnis yang berupa aktiva dan passiva. 

  Berdasarkan tabel V.7, dalam PSAK No.45 terdapat akun-akun yang tidak 

sesuai dengan format akuntansi nirlaba/yayasan, seperti modal dan laba ditahan, 

dalam akuntansi yayasan tidak mengenal istilah laba ditahan dan modal melainkan 

aktiva bersih.  Sementara untuk aktiva tetap bangunan dan peralatan nilai yang 

disajikan berdasarkan harga perolehan tanpa dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan yang seharusnya menjadi nilai pengurang untuk perolehan aktiva tetap 

bangunan dan peralatan. 

 Akun-akun yang terdapat di neraca pada Tabel V.8 adalah sebagai berikut: 

1. Aset 

Aset Lancar 

a. Kas 

 Kas dan setara kas merupakan aktiva paling lancar dan sering digunakan 

dalam arti sering berubah. Perkiraan pertama yang terdapat dalam neraca adalah 

kas, karena kas dapat digunakan sewaktu-waktu dan sesuai sifat kas yaitu sebagai 

aktiva lancar atau aktiva paling liquid. 

b. Persediaan ATK 

 Persediaan ATK (Alat Tulis Kantor) yang dimiliki MTs Yapimu untuk 

melengkapi suatu pekerjaan, yang sifatnya mudah habis ini disajikan di neraca 

sebesar Rp 2.450.000. 

Aset Tetap 

c. Tanah 

MTs Yapimu tidak melakukan pencatatan terhadap tanah yang diperoleh 
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dari wakaf atau hibah. Tanah tersebut harusnya dicatat dan diakui sebesar nilai 

wajarnya pada saat tanah tersebut diperoleh. Adapun jurnal yang seharusnya 

dicatat MTs Yapimu sehubungan dengan perolehan tanah sebagai berikut: 

Tanah           Rp. xxx.xxx.xxx 

Modal              Rp. xxx.xxx.xxx  

d. Bangunan 

 Nilai bangunan yang disajikan di neraca sebesar harga perolehan tanpa 

dikurangi degan akumulasi penyusutan, sehingga nilai dari bangunan tidak 

menunjukkan nilai yang sebenarnya. Perkiraan nilai bangunan yang disajikan di 

neraca sebesar Rp 524.610.000 belum disusutkan, seharusnya MTs Yapimu perlu 

membuat penyusutan sebagai berikut : 

Penyusutan Bangunan : 

 Jika ditaksir bangunan itu berumur 20 tahun tanpa nilai sisa, maka 

penyusutan pertahunnya adalah Rp 524.610.000/20 tahun = Rp 26.230.500 

Penyusutan perbulannya adalah Rp 26.230.500/12 bulan = Rp 2.185.875  

 Berdasarkan perhitungan di atas, maka pencatatan yang seharusnya 

dilakukan sekolah sebelum tutup buku adalah sebagai berikut : 

Beban Penyusutan Bangunan   Rp 26.230.000 

  Akumulasi Penyusutan Bangunan  Rp 26.230.000 

e. Peralatan 

 Nilai peralatan yang disajikan di neraca tanpa dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan sehingga nilainya tidak menunjukkan hasil yang sebenarnya. 
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Perkiraan nilai peralatan yang disajikan di neraca sebesar Rp 122.627.800 belum 

disusutkan, seharusnya MTs Yapimu perlu membuat penyusutan sebagai berikut: 

Penyusutan Peralatan: 

Jika ditaksir peralatan itu berumur 5 tahun tanpa nilai sisa, maka 

penyusutan pertahunnya adalah Rp 122. 627.800/5 tahun = Rp 24.525.560 

Penyusutan perbulannya adalah Rp 24.525.560/12 bulan = Rp 2.043.797 

 Berdasarkan perhitungan diatas, maka pencatatan yang seharusnya 

dilakukan sekolah sebelum tutup buku adalah sebagai berikut: 

Beban Penyusutan Peralatan   Rp 24.525.560 

Akumulasi Penyusutan Peralatan   Rp 24.525.560 

Jika MTs Yapimu memperoleh aktiva tetap, maka dihitung penyusutan 

pertahun dan perbulannya, sesuai dengan tanggal perolehan aktiva tetap tersebut. 

Setelah disusutkan  dampak yang terjadi (Penyusutan) terhadap laporan keuangan 

yaitu akan menurunkan saldo laba, beban penyusutan akan mengurangi 

pendapatan sehingga berpengaruh pada laba bersih yang tersaji dalam laporan 

laba rugi dan akumulasi penyusutan akan mengurangi harga perolehan aktiva 

yang tersaji dalam neraca. Apabila aktiva tetap tidak disusutkan maka dampaknya 

yaitu besarnya saldo laba, nilai beban dan pendapatan juga besar, sehingga tidak 

menunjukkan nilai yang sebenarnya. Metode penyusutan yang baik hendaknya 

tidak menunda pembebanannya, dikarenakan pendapatan tidak akan pernah dapat 

menutup biaya penyusutan ini. Karena keausan, keusangan, kerusakan tidak 

digunakan, bahkan perkembangan teknologi setiap tahun pun menyebabkan 

penyusutan. Jika tidak disusutkan aktiva tetap terus berdampak pada saldo laba 
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yang tinggi. 

2. Passiva 

Ekuitas 

Total modal yang disajikan di neraca sebesar Rp 662.774.800 yang terdiri 

dari modal akhir tahun 2017 sebesar Rp 629.592.900 dan laba ditahan tahun 2017 

sebesar Rp 33.770.000. 

Adapun bentuk neraca yang disajikan oleh pihak sekolah sebagai berikut: 

Tabel V. 7 
Laporan Posisi Keuangan 

 
MTs YAPIMU 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
PER 31 DESEMBER 2017 

AKTIVA  PASSIVA  
Aktiva Lancar: 
Kas 
Persediaan ATK 
Jumlah Aktiva Lancar 
 
Aktiva Tetap 
Tanah 
Peralatan 
Akm. Peny. Peralatan 
Bangunan 
Akm. Peny. Bangunan 
 
 
Jumlah Aktiva Tetap 
 
 
Jumlah Aktiva 

 
Rp   12.087.000 
Rp     2.450.000 

Kewajiban Lancar 
Hutang Usaha 
Jumlah Kewajiban 
Lancar 
 
 
Ekuitas: 
Modal 
Laba di tahan 
 
Jumlah Ekuitas 
 
 
 
 
 
Jumlah Passiva 
 

 
Rp                   0 

Rp   15.537.000 
 
 
 
Rp                    0 
Rp  122.627.800 
Rp                    0 
Rp  524.610.000 
Rp                    0 

Rp                   0 
 
 
 
Rp    629.004.800 
Rp      33.770.000 
 
Rp   662.774.800 

 
Rp 647.237.800 
 
 
Rp 662.774.800 
 

 
Rp   662.774.800 
 

Sumber: MTs Yapimu 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa format Neraca yang dibuat 

MTs Yapimu tidak sesuai dengan format akuntansi pendidikan. Sementara dalam 

format akuntansi pendidikan tidak terdapat akun modal melainkan akun aktiva 

bersih. Maka dari itu seharusnya sekolah menyusun laporan posisi keuangan 

sesuai dengan format akuntansi pendidikan. 
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Laporan keuangan yang seharusnya disusun MTs Yapimu adalah laporan posisi 

keuangan pada akhir periode, seperti tabel di bawah: 

Tabel V. 8 
Laporan Posisi Keuangan 

Tahun 2017 
 

MTs Yapimu 
Laporan Posisi Keuangan 

Per 31 Desember 2017 
ASET  
Aset Lancar  
Kas Rp   12.087.000 
Persediaan ATK Rp     2.450.000 
Total Aset Lancar Rp   15.537.000 
  
Aset Tetap  
Peralatan    Rp  122.627.800 
Akmulasi Penyusutan Peralatan      (Rp    24.525.560) 
Bangunan  Rp  524.610.000 
Akmulasi Penyusutan Bangunan (Rp    26.230.500) 
Total Aset Tidak Lancar  Rp 596.481.740 
  
Total Aset  Rp 612.018.740 
  
LIABILITAS  
Liabilitas Jangka Panjang Rp                    - 
Hutang Usaha Rp                    - 
Hutang Lain-lain Rp                    - 
Jumlah Liabilitas Rp                    - 
  
ASET NETO  
Tidak Terikat Rp 629.004.800 
Terikat Temporer Rp                    - 
Terikat Permanen Rp    16.986.060 
Jumlah Aset Neto Rp 612.018.740 
  
Jumlah Liabilitas dan Aset Neto Rp 612.018.740 

Sumber: Data Olahan 

Setelah dilakukan koreksi atas laporan posisi keuangan yang disusun MTs 

Yapimu maka saldo akhir pada laporan posisi keuangan Rp 612.018.740. 

Perubahan ini timbul karena adanya koreksi terhadap perkiraan aktiva tetap, yaitu 

dengan penambahan perkiraan untuk akumulasi penyusutan bangunan dan 

peralatan. 
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1. Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas terdiri dari dua bagian besar yaitu pendapatan dan beban 

biaya lembaga. Tujuan utama aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

(a) pengaruh transaksi dan peristiwa lain mengubah jumlah sifat aktiva bersih, (b) 

hubungan antartransaksi, dan peristiwa lain, serta (c) bagaimana penggunaan 

sumber daya dalam melaksanakan berbagai program atau jasa. 

Laporan keuangan yang disusun MTs Yapimu terkait dengan pendapatan 

dan pengeluaran biaya operasional sekolah adalah laporan aktivitas sekolah, 

seperti Tabel V. 9: 

Tabel V.9 
Laporan Aktivitas 

 
MTs Yapimu 

Laporan Aktivitas 
Tahun 2017 

Pendapatan: 
Pendapatan SPP 
Bantuan operasional sekolah (bos) 
Sumbangan 
Pendapatan lain-lain 
Jumlah pendapatan 
 
Biaya Operasional: 
Beban listrik, air, telepon 
Beban gaji dan upah 
Beban transportasi 
Beban ATK 
Beban pemeliharaan dan reparasi 
Beban konsumsi 
Beban perlengkapan ekskul 
Beban peralatan  
Beban kegiatan sekolah 
Beban Sewa 
Beban fotocopy 
Beban lain-lain 
 
Total Beban Operasional 
Laba Bersih 
 

 
Rp 24.750.000 
Rp 96.000.000 
Rp          - 
Rp          - 

 
 
 
 
 
Rp 120.750.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rp   86.980.000 

 
 
 
Rp   1.445.000  
Rp 47.700.000  
Rp   8.350.000  
Rp   1.600.000  
Rp   1.200.000  
Rp   4.550.000  
Rp      850.000  
Rp 10.480.000  
Rp   6.430.000  
 Rp      850.000  
Rp      600.000  
Rp   2.925.000  
 

Rp   33.770.000 
 

Sumber: MTs Yapimu 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa format laporan aktivitas yang 

disusun MTs Yapimu tidak sesuai dengan dengan format akuntansi pendidikan, 

dimana dalam laporan yang disusun sekolah adalah akun laba rugi, sementara 

untuk akuntansi pendidikan merupakan organisasi nirlaba.  

Laporan aktivitas yang seharusnya disusun MTs Yapimu adalah seperti 

tabel di bawah ini: 

Tabel V.10 
Laporan Aktivitas 

 
MTs Yapimu 

Laporan Aktivitas 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017 

Perubahan Aktiva Bersih Tidak Terikat: 
Pendapatan: 
Pendapatan SPP 
Bantuan operasional sekolah (bos) 
Sumbangan 
Pendapatan lain-lain 
Jumlah pendapatan 
 
Biaya Operasional: 
Beban listrik, air, telepon 
Beban gaji dan upah 
Beban transportasi 
Beban ATK 
Beban pemeliharaan dan reparasi 
Beban konsumsi 
Beban perlengkapan ekskul 
Beban peralatan  
Beban kegiatan sekolah 
Beban Sewa 
Beban fotocopy 
Beban lain-lain 
Beban penyusutan bangunan 
Beban penyusutan peralatan 
Total Biaya Operasional 
Perubahan Aktiva Bersih 
Aktiva Bersih Awal Tahun 
Aktiva Bersih Akhir Tahun 

 
 
Rp 24.750.000 
Rp 96.000.000 
Rp          - 
Rp          - 
 
 
 
Rp   1.445.000  
Rp 47.700.000  
Rp   8.350.000  
Rp   1.600.000  
Rp   1.200.000  
Rp   4.550.000  
Rp      850.000  
Rp 10.480.000  
Rp   6.430.000  
 Rp     850.000  
Rp      600.000  
Rp   2.925.000 
Rp 26.230.500 
Rp 24.525.560 

 
 
 
 
 
 
Rp 120.750.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rp 137.736.060 
Rp(16.986.060) 
Rp 608.592.900 
Rp 591.606.840 

Sumber: Data Olahan 
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Setelah dilakukan koreksi berdasarkan PSAK 45 tahun 2015 tentang 

pelaporan keuangan organisasi nirlaba maka pada laporan aktivitas, nilai akhir 

perubahan aktiva bersih adalah sebesar Rp (16.986.060) yang terjadi karena 

adanya penambahan perkiraan selain dari perkiraan yang ada di dalam laporan 

laba rugi. Perkiraan yang ditambah dalam laporan aktivitas yang sesuai dengan 

format akuntansi yayasan adalah perkiraan beban penyusutan bangunan, perkiraan 

beban penyusunan peralatan dan untuk aktiva bersih akhir tahun 2017 pada 

laporan aktivitas menunjukkan nilai sebesar Rp 591.606.840 yang diperoleh dari 

penjumlahan nilai perubahan aktiva bersih dengan aktiva bersih dengan aktiva 

bersih awal tahun yang berasal dari laporan posisi keuangan. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang mengambarkan perubahan posisi 

kas dalam suatu periode akuntansi. Didalam laporan arus kas, perubahan posisi 

kas akan dilihat dari tiga sisi, yaitu aktiviatas operasi, aktivitas pembiayaan dan 

aktivitas investasi. 

MTs Yapimu tidak melakukan penyusunan terhadap laporan arus kas 

sehingga tidak ada informasi yang berguna memberikan gambaran tentang alokasi 

kas ke dalam berbagai kegiatan sekolah.  

4. Catatan Atas Laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan 

yang menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak 

dicantumkan dalam laporan keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan 

yayasan memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos laporan posisi 
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keuangan dan laporan aktivitas. 

Catatan atas laporan keuangan tidak disajikan dalam laporan keuangan 

MTs Yapimu sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukan diatas 

pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis mencoba untuk memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. MTs Yapimu merupakan organisasi nirlaba yang bergerak dibidang 

pendidikan (sekolah). 

2. MTs Yapimu belum memperhatikan pencatatan dan pengklasifikasian akun 

ketika membuat catatan buku kas umum. 

3. Dalam pencatatan aktiva tetap, sekolah tidak melakukan atau menghitung 

nilai penyusutan aktiva tetap, sehingga aktiva tetap yang disajikan dalam 

laporan keuangan pada akhir periode tidak menunjukkan nilai sebenarnya. 

4. Neraca dan laporan aktivitas yang disusun MTs Yapimu sama dengan 

perusahaan bisnis, sehingga laporan keuangan tersebut tidak disajikan 

menurut PSAK No.45. 

5. MTs Yapimu tidak menyusun laporan  arus kas dan catatan  atas laporan 

keuangan. 

6. Penerapan akuntansi pada MTs Yapimu belum sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi yang Berterima Umum.  

B. Saran-saran 

1. Seharusnya MTs Yapimu dalam menyusun laporan keuangan menerapkan 

pencatatan transaksi yang terjadi dicatat ke dalam jurnal khusus. Sehingga 
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dapat memperoleh laporan keuangan yang baik dan benar untuk membantu 

dalam mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi serta dapat 

mengambil keputusan dengan lebih tegas sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

2. Seharusnya MTs Yapimu menyusun neraca dan laporan aktivitas berdasarkan 

PSAK No.45. 

3. MTs Yapimu dalam menyajikan perkiraan untuk aktiva tetap seharusnya 

aktiva tetap tersebut dikurangi dengan akumulasi penyusutan, agar nilai yang 

disajikan dapat menunjukkan nilai sebenarnya  dan terlihat adanya penurunan 

nilai aktiva tetap untuk tiap periode. 

4. Seharusnya MTs Yapimu melakukan penyusunan terhadap laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan. 

5. Seharusnya MTs Yapimu dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

Prinsip-Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

6. Untuk staf sekolah yang menangani masalah keuangan agar lebih 

memperhatikan lagi pencatatan laporan keuangannya. 
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